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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan 
1. Kegiatan keagamaan Organisasi Santri Putri Darul Muttaqien (OSPIDAMU) atau dengan kata lain keaktifan santriwati dalam mengikuti kegiatan keagamaan OSPIDAMU Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien berada dalam kategori sedang. Hal tersebut dapat dilihat dari analisis dengan frekuensi tertinggi terletak pada kategori sedang, yakni dari skor 42 sampai 46 dengan frekuensi sebesar 22 dari 30 orang atau 73,33 % dari responden. Nilai tersebut jauh lebih besar jika dibandingkan dengan kategori tinggi, yakni skor 47 ke atas, dengan frekuensi 3 dari 30 orang atau 10 % dari responden. Begitupun bila dibandingkan dengan kategori rendah, yakni skor 41 ke bawah, dengan frekuensi 5 dari 30 orang atau 16,67 % dari responden.
2. Perilaku keagamaan santriwati Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien juga berada dalam kategori sedang. Hal ini dapat dilihat dari skor 40 sampai 43 dengan frekuensi sebesar 23 dari 30 orang atau 76,67 % dari responden. Nilai tersebut jauh lebih besar jika dibandingkan dengan kategori tinggi, yakni skor 44 ke atas, dengan frekuensi 3 dari 30 orang atau 10 % dari responden. Begitupun bila dibandingkan dengan kategori rendah, yakni skor 39 ke bawah, dengan frekuensi 4 dari 30 orang atau 13,33 % dari responden.
3. Kegiatan keagamaan OSPIDAMU Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien berpengaruh terhadap perilaku keagamaan santriwati di Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien. Dari hasil perhitungan, telah diperoleh “df” sebesar 28 dengan harga rtabel pada taraf signifikan 5 % = 0,361 dan 1 % = 0,463 serta harga rxy = 0,468. Jadi harga rxy lebih besar dari pada harga rtabel baik pada taraf signifikan 5 % maupun 1 %. Artinya keaktifan santriwati dalam mengikuti kegiatan keagamaan OSPIDAMU berpengaruh positif terhadap perilaku keagamaan santriwati Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien.

B. Saran-saran 
1. Kepada para pengurus Organisasi Santri Putri Darul Muttaqien (OSPIDAMU), untuk lebih meningkatkan lagi keaktifan santriwati dalam mengikuti kegiatan OSPIDAMU, khususnya kegiatan keagamaan. Dan hendaknya pada setiap kegiatan, para pengurus OSPIDAMU biasakan untuk melakukan absensi terhadap peserta dalam hal ini adalah santriwati. 
2. Kepada santriwati Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien diharapkan agar menjadi lebih terampil dalam kegiatan-kegiatan keagamaan, sehingga kegiatan keagamaan dapat ditingkatkan lagi, misalnya latihan memimpin bacaan Yasin, tahlil, do’a, wirid dan lain sebagainya. 
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